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Masyarakat Jepang adalah sebuah komunitas sosial yang menjunjung tinggi tradisi dan budayanya hingga
saat ini, sehingga merupakan suatu hal yang menarik untuk diteliti lebih dalam. Salah satu tradisi dan
budaya yang menarik untuk dipelgjari dari masyarakat Jepang adalah budaya paternalisme yang ada pada
hubungan antar individu dalam sebuah lembaga atau organisasi di Jepang. Hubungan paternalisme di Jepang
disebut onjoshugi.

Onjoshugi adalah ideology yang berusaha menstabilkan hubungan antara atasan dan bawahan, dimana sikap
seorang atasan berlaku seperti layaknya seorang ayah bagi bawahannya. Hubungan onjoshugi merupakan
hubungan antara pemimpin dan bawahan dalam bingkai sistem keluarga. Penerapan pola hubungan
onjoshugi dalam masyarakat Jepang lazim disebut pola hubungan oyabun-kobun.

Pola hubungan oyabun-kobun yang merupakan hubungan antara pemimpin (oyabun) dan bawahan (kabun),
bila diterapkan akan menghasilkan hutang budi yang melekat pada pihak bawahan. Hutang budi ini dalam
masyarakat Jepang disebut on. On yang melekat pada bawahan inilah menyebabkan munculnya upaya untuk
membayar on yang diterimadari pihak pemimpin. Upaya pembayaran on ada dua yaitu gimu dan gin. Gimu
yaitu upaya pembayaran on yang diterima, namun betapapun telah maksimal nya pembayaran tersebut tetap
dianggap belum cukup, dan waktu pembayarannyatidak terbatas. Giri adalah hutang-hutang yang wajib
dibayar dalam jumlah yang tepat sesuai kebaikan yang diterima dan memiliki batas waktu pembayaran.
Pembayaran giri dan gimu yang harus dibayar oleh menerima on inilah yang menjadikan hubungan
oyabunkobun bersifat abadi.

Untuk melihat hubungan antara oyabun-kobun, on, giri dan gimu, dapat dilihat pada masyarakat petanian di
Ishigami buraku yang ada di Jepang sebelum Perang Dunia ll, dimanaterdapat sistem yang disebut sistem
nago. Sistem nago adalah sistem yang lahir karena adanya pola hubungan onjoshugi atau pola hubungan
oyabun-kobun antara tuan tanah dan petani penyewa (nago) dalam binkai sistem keluarga tradisional

Jepang.

Sistem nago adalah sistem sebuah sub sistem dalam sistem dozoku yang ada dalam masyarakat pertanian di
Jepang sebelum Perang Duniall, yang berfungsi untuk membentuk rumah tangga cabang (bunke) dari
anggota yang tidak memiliki hubungan darah, melalui hubungan kekerabatan fiktif antara tuan tanah dan
petani penyewa. Dalam sistem nago inilah pola hubungan onjoshugi atau oyabun-kobun diterapkan,
sehingga sistem nago bersifat turun-temurun dan abadi.
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